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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field research), 

bertujuan untuk memperoleh secara intensif tentang latar belakang keadaan 

sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit sosial, misalnya masyarakat ataupun 

suatu lembaga. (Suryabrata, 2015, hal 60-79). Penelitian ini dilakukan langsung ke 

lapangan untuk menggali dan meneliti data-data berkenaan dengan Analisis 

Preferensi Tenaga Pembuat Jukung Terhadap Program Jaminan Sosial BPJS 

Ketenagakerjaan Di Desa Pulau Sewangi Kabupaten Barito Kuala. 

Pendekatan penelitian  yang digunakan  dalam penelitian adalah deskriptif 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah tata cara penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif yang disusun secara cermat dan sistematis mulai dari menghimpun data 

hingga menafsirkan dan melaporkan hasil penelitian (Ibrahim, 2015 hal:25-48). 

 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian adalah suatu tempat dimana penelitian itu dilakukan yaitu 

Desa Pulau Sewangi Kecamatan Alalak Kabupaten Barito Kuala (Perbatasan Kab 

Banjar dan Marabahan). Adapun alasan memilih lokasi ini berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: Sebagaimana Desa Pulau Sewangi 

Kecamatan Alalak Kabupaten Barito Kuala, Kalimantan Selatan, mendapatkan 

julukan “Kampung Seribu Jukung” karena ribuan sampan diproduksi oleh 
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pengrajin di desa ini. Dan Warga Desa Pulau Sewangi terkenal ramah dan senang 

berbincang di pelataran rumah saat senggang.  Meskipun rumah-rumah di desa ini 

kebanyakan terbuat dari kayu dan sederhana, menyesuaikan dengan lahan yang 

berdekatan dengan sungai, penduduknya tidak asing dengan kedatangan pendatang 

atau wisatawan. Desa ini terkenal sebagai sentra pembuatan perahu tradisional 

Banjar, dengan ribuan perahu atau jukung (sampan) yang telah diproduksi, 

membuatnya dikenal sebagai “Kampung Seribu Jukung.” 

Keunikan ini menjadikan Desa Pulau Sewaangi semakin populer, bahkan 

menjadi tujuan wisata yang sering dikunjungi oleh orang dari berbagai tempat, 

termasuk mancanegara. Karena pembuatan perahu tradisional Banjar di Desa Pulau 

Sewangi menjadi daya tarik utama bagi wisatawan yang banyak berkunjung untuk 

menyaksikan proses pembuatannya kearifan lokal dalam pembuatan sampan.  

Selain itu, masyarakat Desa Pulau Sewangi mulai memanfaatkan kunjungan 

wisatawan dengan berbagai usaha ekonomi kreatif. Limbah kayu bekas dari proses 

pembuatan perahu diolah menjadi kerajinan souvenir seperti perahu mini, kalung, 

gantungan kunci, dan lainnya, memberikan kesan khas desa bagi para wisatawan. 

Sebagai desa yang mendapat perhatian luas, Desa Pulau Sewangi juga melakukan 

peningkatan di bidang sumber daya manusia, untuk siap menjadi daerah pariwisata 

nasional. Selain itu, desa ini telah mendapatkan pengakuan sebagai desa ramah 

perempuan dan peduli anak tingkat nasional. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah Tenaga pembuat jukung di Desa Pulau 

Sewangi.  

2. Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah Preferensi mereka terhadap program BPJS 

Ketenagakerjaan.  

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data adalah sebagai keterangan atau bukti mengenai suatu kenyataan yang 

masih mentah, masih berdiri sendiri, belum di organisasikan, dan belum diolah, atau 

kumpulan informasi yang diperoleh dari suatu pengamatan, sifat, dan sekumpulan 

fakta dari sebuah kejadian. Data yang digali dalam penelitian ini adalah: 

Menurut Nazir (2003 : 122) data adalah keterangan mengenai sesuatu yang 

diperlukan dalam sebuah penelitian. Untuk memperoleh data yang lengkap dalam 

penelitian ini, maka penulis menggunakan dua jenis data yaitu:  

a. Data primer merupakan data atau informasi yang diperoleh secara 

langsung dari sumbernya atau informan, melalui pengumpulan data 

wawancara peneliti dengan informan . Data primer juga dikenal sebagai 

data asli atau data baru dan terkini untuk memperoleh data primer, 

peneliti secara langsung melakukan pengumpulan data melalui metode 
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wawancara dengan masyarakat yang mempunyai kartu BPJS 

ketenagakerjaan, yaitu: Bapak H. Muhammad Arsyad, Bapak 

Muhammad Yanto, Bapak Zaini  Rasyid, Bapak Rahmadi, dan Ibu 

Jainun. 

b. Data sekunder adalah data yang digunakan untuk melengkapi data 

primer, yang didapat dari internet, berupa dokumen-dokumen yang 

sudah ada, seperti data tentang latar belakang sejarah suatu lokasi, 

gambaran atau geografi suatu daerah, kondisi suatu daerah. (Syafrizal 

Helmi Situmorang, Muslich Lutfi, 2014, h: 3). 

2. Sumber Data 

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah: 

      Informan adalah orang yang membantu untuk memberikan informasi 

tentang situasi dan latar penelitian, yang dimaksud informan dalam penelitian 

ini yaitu 5 (lima) orang Tenaga Kerja Pembuat Jukung  Di Desa Pulau Sewangi. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mempermudah dalam mengumpulkan data dan untuk mendapatkan 

fakta  kebenaran yag terjadi  pada  subjek  atau  objek  penelitian, maka  penulis  

menggunakan  teknik  pengumpulan data yang relevan  agar dapat menganalisa 

masalah sebagai berikut :  

1. Wawancara adalah salah satu pengumpulan data, pencarian informan 

dengan langsung kepada informan. Secara umum metode wawancara ada 

dua terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur yaitu 
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pewawancara menggunakan daftar pertanyaan yang sudah dirumuskan 

dengan jelas, sedangkan tidak terstruktur pewawancara tidak menyiapkan 

daftar pertanyaan terlebih dahulu. Dalam penelitian ini digunakan 

wawancara terstruktur. 

2. Dokumentasi adalah proses pengumpulan, pencatatan, penyimpanan, dan 

pengelolaan informasi atau data dalam bentuk tertulis, gambar, video, atau 

rekaman lainnya untuk digunakan sebagai bukti, referensi, atau sumber 

informasi di masa mendatang. Dalam penelitian, dokumentasi merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulkan dokumen-

dokumen tertulis, foto, rekaman, atau arsip yang relevan dengan objek yang 

diteliti.  

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data  

Setelah data-data yang diperlukan sudah digali dan terkumpul, maka langkah 

selanjutnya mengolah data tersebut menggunakan teknik-teknik sebagai berikut :  

a. Editing (pemeriksaan data), 

Editing adalah meneliti data-data yang telah diperoleh terutama dari 

kelengkapan jawaban, keterbacaan tulisan, kejelasan makna, kesesuaian 

dan relavansinya dengan data yang lain (Achmadi dan Cholid, 2005 hal: 

315). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan proses editing terhadap 

hasil data wawancara dan dokumentasi terkait dengan Analisis 

Preferensi Tenaga Pembuat Jukung Terhadap Program Jaminan Sosial 
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BPJS Ketenagakerjaan Di Desa Pulau Sewangi Kabupaten Barito 

Kuala.  

b. Classifying (klasifikasi)   

Classifying adalah proses pengelompokan semua data baik yang berasal 

dari hasil wawancara dengan subjek penelitian, pengamatan, dan 

pencatatan langsung di lapangan. Seluruh data yang didapat tersebut 

dibaca dan ditelaah secara mendalam, kemudian digolongkan sesuai 

kebutuhan (J.Moleong, 1993, hal 92). Hal ini dilakukan agar data yang 

telah diperoleh menjadi mudah dibaca dan dipahami, serta memberikan 

informasi yang objektif yang diperlukan oleh peneliti. Kemudian data-

data tersebut dipilih dalam bagian-bagian yang memiliki persamaan 

berdasarkan data yang diperoleh pada saat wawancara serta data yang 

diperoleh dari dokumentasi. 

c. Verifying  (Verifikasi) 

Verifying adalah proses memeriksa data dan informan yang lebih 

didapat dari lapangan agar validitas data dapat diakui dan digunakan 

dalam penelitian  (Nana dan Ahwal, 2002, hal: 98). 

d. Concluding (Kesimpulan) 

Selanjutnya adalah kesimpulan, yaitu adalah langkah terakhir dalam 

proses pengolahan data. Kesimpulan inilah yang nantinya akan menjadi 

sebuah data terkait dengan objek penelitian peneliti. Hal ini disebut 

dengan istilah concluding, yaitu kesimpulan atas proses pengolahan data 
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yang terdiri dari tiga proses sebelumnya: editing, classifying, dan 

verifying. 

 

G. Tahapan Penelitian 

Agar penelitian ini tersusun secara sistematis di tempuh tahapan-tahapan 

sebagai berikut :  

1. Tahapan Pendahuluan 

Pada tahapan ini penulis melakukan penelitian pendahuluan pada bulan 

April-Juni yaitu  mengamati  dan  mempelajari objek  yang  diteliti dan 

dituangkan dalam bentuk skripsi  yang berjudul ”Analisis Preferensi 

Tenaga Pembuat Jukung Terhadap Program Jaminan Sosial BPJS 

Ketenagakerjaan Di Desa Pulau Sewangi Kabupaten Barito Kuala.” 

2. Tahapan Pengumpulan Data 

Pada tahapan ini penulis langsung ke lapangan untuk mengumpulkan 

data-data tentang penelitian dengan pola dan teknik yang ditetapkan 

dalam metode penelitian, yaitu melalui wawancara dan dokumentasi 

bulan April-Juni 2025. 

3. Tahapan Pengolahan data 

Setelah data-data yang diperlukan sudah tergali dan terkumpul, maka 

langkah selanjutnya mengolah data tersebut menggunakan teknik 

editing yakni mengedit data yang dihasilkan dari wawancara dan 

dokumentasi, mengklasifikasikan data-data tersebut yang kemudian 
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data diperiksa, hingga akhirnya disimpulkan dan dideskripsikan pada 

bulan April-Juni 2025. 

4. Tahapan Analisis Data 

Setelah data diolah langkah selanjutnya yaitu analisis data, dimana data 

yang diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi dibahas secara 

mendalam sehingga tergambar antara hubungan yang satu dengan yang 

lainnya di bulan April-Juni 2025. 

5. Tahapan Penyusunan Akhir (penyempurnaan) 

Pada tahapan ini penulis melaporkan hasil penelitian yang telah diolah 

dan dianalisis dengan konsultasi terlebih dahulu kepada dosen 

pembimbing. 

 

 

 


